BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak mempunyai aktivitas

antiinflamasi pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi karagenan.

Kedua, fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak dengan dosis 25 mg/kg
BB, 50 mg/kg BB dan 100 mg/kg BB menunjukkan daya antiinflamasi sebesar 93%;
89,54%; dan 85,99%. Fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak dengan dosis 25
mg/kg BB menunjukkan aktivitas antinflamasi yang lebih efektif dibanding dengan

dosis 50 mg/kg BB dan 100 mg/kg BB.

B. Saran

Saran pada penelitian ini adalah :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi atau

pemurnian senyawa yang terkandung dalam buah takokak.

Kedua, perlu dilakukan penelitian dalam jangka waktu yang lama untuk
melihat lebih lanjut efek dari fraksi n-heksana buah takokak terhadap aktivitas

antiinflamasi.

Ketiga, perlu mengunakan alat yang valid sehingga mendapatkan hasil yang

lebih baik.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman

) UNIVERSITAS
e* ﬁ;;&:ﬁ 1 BUDIE
UPT- LABORATORIUM

No. :156/DET-LAB/06/IV/2014
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

*

Menerangkan bahwa :

Nama : Deci Einforselina Bule

NIM 115113374 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Takokak (Solanum torvum Sw.)

Determinasi berdasarkan Steenis : FLORA

1b—-2b-3b-4b—6b—7b—9b—-10b— 11b— 12b — 13b — 14a — 15b. golongan 8. 109b — 119b

—120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146b — 154b — 155b — 156b

—162b—163b—167b—169b — 171b— 177b — 179b — 187b — 189b — 190b — 191b — 192b — 193a

— 194a. familia 111. Solanaceae 1b — 3b — 5b — 6b — 7b. 6. Solanum 1b — 2b — 3b. Selanum

torvum Sw.

Deskripsi:

Habitus : Perdu, tegak, tinggi umumnya 2 meter.

Batang : Bulat, berkayu, berwarna putih kotor, berduri.

Daun . Tunggal, bangun bulat telur, panjang 14 — 17 cm, lebar 7 — 9 cm, permukaan atas
dan bawah berbulu, ujung runcing, pangkal runcing dan bersisi tidak sama, tangkai
daun panjang 4 — 5 cm, berbulu.

Bunga : Majemuk, malai. Kelopak daun hijau, bertaju 5, berbulu, mahkota bunga putih,
petala 5, benangsari 5, tangkaisari hijau, kepalasari kuning, tangkai putik putih,

kepala putik hijau.

Buah : Buni, berbentuk bola, diameter = 1 ¢m, waktu muda berwarna hijau, setelah
masak berwarna kuning oranye.

Biji : Pipih, kecil, berwarna kuning pucat.

Akar : Tunggang, berwarna kuning pucat.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.
J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

——

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
¥ Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Deci Einforselina
Nim 115113374 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 130

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya' disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 24 Mei 2014
Hormat kami

Oty

"ABIMANYU FARM"



Lampiran 3. Foto Takokak

Foto 1. Tanaman takokak

Foto 3. Buah tkokak yang dirajang

Foto 4. Serbuk buah takokak
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Lampiran 4. Peralatan dan perlengkapan dalam penelitian

Foto 5. moisture balance Foto 6. Oven suhu 40°C

Foto 7. rotary evaporator
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Lampiran 5. Ekstraksi etanol dan fraksinasi n-heksana buah takokak

Foto 8. Wadah remaserasi Foto 9. Ekstrak buah takokak

Foto 10. Fraksinasi pemisahan lapisan
polar dan non polar



Lampiran 6. Larutan stok

Foto 11. Larutan CMC 0,5% Foto 12. Larutan fraksi n-heksana
1
N\ Methylpredrisolone g0 \
e \ = g
% )

Foto 13. Metilprednisolon
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Lampiran 7. Hewan uji

14

Foto 15. Pemberian fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak
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Lampiran 8. Hasil pemeriksaan mikroskopis

Keterangan (Steenis 1978):

1. Epikarpium

2. Epidermis kulit biji

3. Endosperm

4. Parenkim sekat lokuli

5. Parenkim mesokarp

6. Parenkim plasenta dengan mikrokristal
7.Serabut sklerenkim

8.xylem



Foto 19. Epidermis kuli

t biji
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Lampiran 9. Identifikasi dengan uji kandungan kimia fraksi n-heksana ekstrak
etanol buah takokak

1. Identifikasi saponin

2. ldentifikasi flavonoid




3. ldentifikasi triterpenoid dan steroid
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen buah kering, ekstrak etanol
dan fraksi n-heksana buah takokak

1. Rendemen berat buah kering terhadap berat buah basah

Perhitungan rendemen :

berat kering

Rendemen (%) = X 100%

berat basah

Rendemen (%) = 2% 9 | 000 =50,2%
13000 g

2. Rendemen ekstrak etanol buah takokak

berat ekstrak  kental
Rendemen (%) = x 100%

berat serbuk

_ 452 ¢

= x 100%
3300 g

=13,70%
3. Rendemen fraksi n-heksana buah takokak

berat fraksi n - heksana

Rendemen (%) = x 100%

berat ekstrak etanol

74 9 % 100%
150 g

=4,9%
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Lampiran 11. Perhitungan dosis

1. Induksi karagenan 0,1%.
Karagenan 0,1% dilarutkan dengan NaCl fisiologis 0,9%. Dosis karagenan
yang digunakan pada tikus sebesar 0,1 ml/200 g bb tikus.

2. Metilprednisolon

Volume pemberian untuk tikus yang berat 200 g dengan larutan
metilprednisolon 0,036% adalah 2 ml. Menimbang metilprednisolon 0,072 ¢
dilarutan dengan CMC 0,5% sampai larut kemudian dicukupkan volume sampai 100
ml.

Larutan stock 0,036% = 0,036 g/ 100 ml
= 3,6 mg/ 100 ml
= 0,036 mg/ml

Dosis untuk mencit =4 mg x 0,018 = 0,072 mg/200 g BB tikus

: 0,072 m
Volume pemberian = Ex1mi=2ml
0,036 mg

: . . 0,072
Volume pemberian metilprednisolon = ——228 y 1 ml = 2 ml untuk 200 g BB

0,036 mg

180

1. — x2ml=18ml
200
200

2. —x2ml=2ml
200
180

3. —x2ml=1,8ml
200
190

4, — x2ml=19ml
200

2
5, —x2ml=2ml



1. Fraksi buah takokak

1. Dosis fraksi 25 mg/kg BB
Tikus 200 g = 25 mg
Volume pemberian 2 mI/200 g BB
Larutan stok
25 mg/2 ml= 250 mg/20 ml

180

1. —x2ml=1,8ml
200
200

2. —x2ml=2ml
200
180

3. —x2ml=1,8ml
200
190

4, — x2ml=19ml
200
200

5, —x2ml=2ml
200

2. Dosis fraksi 50 mg/kg BB
Tikus 200 g = 50 mg
Volume pemberian 2 mI/200 g BB
Larutan stok
50 mg/ 2 ml=500 mg/20 ml

180

1. —x2ml=18ml
200
200

2. —x2ml=2ml
200
180

3. —x2ml=1,8ml
200
190

4, — x2ml=19ml
200

5, —x2ml=2ml

200



Dosis fraksi 100 mg/kg BB

Tikus 200 g = 100 mg

Volume pemberian 2 mI/200 g BB
Larutan stok

100 mg/2 ml= 1000 mg/20 ml
180

1. —x2ml=1,8ml
200

20
2. —x2ml=2ml

200
180

3. —x2ml=1,8ml
200
190

4, — x2ml=19ml
200
200

5, — x2ml=2ml
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Lampiran 12. Hasil perhitungan AUC dan persen daya antiinflamasi

Kelompok | Perlakuan Volume edema (ml) pada jam ke AUC %
DAI

0 0,5 1 2 3 4 5 24
1 Kontrol- | 0,01 | 002 | 0,03 | 005 | 0,04 | 0,04 | 0,04 | 0,03 | 0,087 -

CMCO0,5% | 0,02 | 0,02 | 0,03 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 0,070 -
0,02 | 003 | 0,04 | 0,05 | 005 | 0,06 | 0,05 | 0,05| 0,034 -
002 | 002 | 004 | 0,04 | 0,04 | 0,04 | 0,04 | 0,04 | 0,053 -
0,02 | 002 | 0,04 | 005 | 005 | 005 | 0,05 |0,05]| 0,070 -

2 Kontrol+ | 0,02 | 0,02 | 0,03 | 003 | 003 | 0,03 | 0,02 |0,02| 0,006 | 93,10
metilpredn | 0,02 | 0,03 | 003 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,02 | 0,003 | 95,71

isolon 0,02 | 0,02 003 | 0,03 | 0,08 | 0,03 | 0,03 | 0,02 | 0,004 | 88,23
0,02 | 0,02 003 | 0,03 | 0,08 | 0,03 | 0,03 |0,02]| 0,005 | 90,56
0,02 | 003 | 003 | 0,08 | 0,03 | 0,03 | 0,08 | 0,02 | 0,004 | 94,28

3 Fraksi n- 0,02 | 002 | 003 | 0,03 | 003 | 0,02 | 0,02 |0,02| 0,004 | 95,40
heksana 002 | 002 | 0,02 | 0,08 | 003 | 0,02 | 0,02 |0,02| 0,003 | 95771
ekstrak 002 | 002 | 003 | 0,03 | 003 | 0,03 | 0,02 |0,02| 0,005 | 8529
etanol 25 002 | 002 | 002 | 003 | 0,03 | 0,02 | 0,02 | 0,02 | 0,003 | 94,33

mg 002 | 002 | 003 | 0,03 | 0,03 | 0,02 | 0,02 | 0,02 | 0,004 | 94,28

4 Fraksi n- 002 | 002 | 003 | 004 | 0,03 | 0,08 | 0,02 | 0,02 | 0,007 | 91,95
heksana 002 | 002 | 003 | 004 | 0,03 | 0,08 | 0,02 | 0,02 | 0,007 | 90,00
ekstrak 002 | 003 | 003 | 003 | 0,03 | 0,08 | 0,02 | 0,02 | 0,006 | 82,35
etanol 50 002 | 002 | 003 | 003 | 0,03 | 0,08 | 0,02 | 0,02 | 0,005 | 90,56

mg 0,02 | 002 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,08 | 0,02 | 0,02 0,005 | 92,85

5 Fraksi n- 0,02 | 0,02 003 | 0,03 | 008 | 0,03 | 0,02 |0,02]| 0,019 | 71,16
heksana 0,02 | 0,02 003 | 0,04 | 0,08 | 0,03 | 0,02 | 0,02 | 0,007 | 90,00
ekstrak 0,02 | 0,02 003 | 0,03 | 0,08 | 0,03 | 0,02 | 0,02 | 0,004 | 88,23

etanol 100 | 0,02 | 0,02 003 | 0,03 | 0,08 | 0,03 | 0,02 | 0,02 | 0,005 | 90,56

mg 0,02 | 003 | 003 | 0,08 | 003 | 0,03 | 0,02 | 0,02 ] 0,007 | 90,00

Perhitungan AUC pada fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak 25

mg/kg BB

Replikasi 1

AUC ff_, =Tttty g =AUCY =222 05-0 = Oml

AUC ff_, =Tntlmt ¢ g =AUCE, =220 1-0,5 = 0,0025ml
AUC (B, =Tmtlmss ¢ g =AUC =220 2-1 = 0,01ml
AUC i, =Tntlmst ¢ g, =AUCE =222 3-2 = 0,01ml
AUC B, =Tnlmt ¢ g, =AUCE =222 4-3 = 0,005ml

2
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_ Vin+Vin-1

AUC P_, = . th—tn-g =AUCZ=— 5-4 = 0ml

AUC (B, =Tntlmst p g =AUCH =222 24-5 = oml
Replikasi 2

AUC (B, =Tntdmt ¢ g =AUCY =222 05-0 = 0ml
AUC b, =200t ¢ g =AUCE, =222 1-05 = 0ml
AUC i, =20t 0mt ¢ g, =AUCZ =222 2-1 = 0,005ml
AUC i, =20t 0mt ¢ —p, =AUCE =222 3-2 = 0,01ml
AUC (B, =Tl g =AUCE=222 4-3 = 0,005ml
AUC (B, =Tntlnst ¢ g =AUC{ =22 5-4 = Oml

AUC ff_, =Tntlmst ¢ g =AUCH =222 24-5 = oml
Replikasi 3

AUC (B, =Tntlmt ¢ g =AUCY =222 05-0 = Oml
AUC B, =Tn0mt ¢ g =AUCE, =222 1-0,5 = 0,0025ml
AUC i, =2nt0mst ¢ g, =AUC =222 2-1 = 0,01ml
AUC i, =20t 0mst ¢ —p = AUCE =222 3-2 = 0,01ml
AUC ff_, =Tntlmt g =AUCE =220 4-3 = 0,01m]
Auc tm  =Ym*Vuer - Apcs=22E0%% 54 = 0,01ml

2 2

_ Vin+Vip—1 24 _ 0+0,01

AUC i, =720 ¢ — v, = AUCE > 24-5 = 0,095ml




Replikasi 4

AUC gll—l — Vi +2th—1
AUC gll—l — Vi +2th—1
AUC gll—l — Vi +2th—1
AUC E;l_l — Vn +2th—1
AUC g}l_l — Vin +2th—1
AUC g}l_l — Vin +2th—1
AUC g}—l — Vi +2th—1
Replikasi 5

AUC Eg—l — Vin +2th—1
AUC Eg—l — Vin +2th—1
AUC Eg—l — Vin +2th—1
AUC Eg—l — Vin +2Vm—1
AUC Eg—1 — Vin +2th—1
AUC Eg—1 — Vin +2th—1
AUC o Vin + Vin—1

tn—-1 — 2

th

th

th

th

th

th

th

th

th

th

th

th

th

th

—thq =

—th—1

—th—1

- tn—1

- tn—1

- tn—1

—th—1

—th—1

—th—1

—th—1

- tn—1

- tn—1

- tn—1

—th—q

05 0+0
AUCHg ===

2 _001+0
AUCE = ==

05-0
1-0,5
2—-1

76

= 0ml

= 0ml

= 0,005 ml

3—2 =0,01ml

2 2
AUCY == 4-3 = 0,005ml
=AUC2=% 5—4 = 0ml
AUCZ* =222 24-5 = oml
AUCY® =222 05-0 = 0,ml
AUCH, =22%% 1_05 = 0,0025ml
AUC? =222% 2-1 = 0,01ml
AUCE =222 3-2 = 0,01ml
AUCY =222 4-3 = 0,005ml
AUC;="2 5-4 = 0ml
AUCZ* =222 24-5 = oml



Perhitungan % Daya Antilnflamasi (% DAI)

7

Fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak 25 mg/kg BB

1.

% Daya antiinflamasi =
% Daya antiinflamasi =
% Daya antiinflamasi =
% Daya antiinflamasi =

% Daya antiinflamasi =

AUCk —AUCp

AUCk

AUCk —AUCp

AUCk

AUCk —AUCp

AUCk

AUCg —AUCp

AUCk

AUCk —AUCp

AUCk

x 100% =
x 100% =
x 100% =
X 100% =

X 100% =

0,053 — 0,003

0,087 — 0,004

—= % 100% = 95,40%

0,070 — 0,003

—>= % 100% = 95,71%

0,034 — 0,005

—C2 X 100% = 85,29%

—=— % 100% = 94,35%

0,070 — 0,004

—= X 100% = 94,28%



Lampiran 13. Hasil analisis statistik berdasarkan daya antiinflamasi

1. Uji Kolmogorov-Smirnov

NPar Tests

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

dayaantiinflamasi

20

90.2275

5.68059

71.16

95.71

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayaantiinflamasi

N

Normal Parameters®"®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

20]
90.2275
5.68059

.234
.167
-.234
1.047

.223

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

Dayaantiinflamasi

Descriptives

79

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean [Deviation|Std. Error|] Bound Bound Minimum | Maximum

Metilprednisolon 5] 92.3760( 2.98965| 1.33701 88.6639 96.0881 88.23 95.71
(kontrol +)

Fraksi n-heksana 5| 93.0020| 4.35762| 1.94879 87.5913 98.4127 85.29 95.71
ekstrak etanol buah
takokak 25 mg/kg BB

Fraksi n-heksana 5| 89.5420| 4.17469| 1.86698 84.3584 94.7256 82.35 92.85
ekstrak etanol buah
takokak 50 mg/kg BB
Fraksi n-heksana 5| 85.9900| 8.33654| 3.72821 75.6388 96.3412 71.16 90.56
ekstrak etanol buah
takokak 100 mg/kg
BB
Total 20| 90.2275| 5.68059( 1.27022 87.5689 92.8861 71.16 95.71
Test of Homogeneity of Variances
dayaantiinflamasi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.236 3 16 329
ANOVA
dayaantiinflamasi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 153.701 3 51.234 1.784 191

Within Groups 459.411 16 28.713

Total 613.113 19




Post Hoc Tests

dayaantiinflamasi
Tukey HSD

Multiple Comparisons

80

0]
kelompokperlak (J)

uan kelompokperlakuan

Mean

Difference

(I-J)

Std. Error

Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound

Upper Bound

Metilprednisolon Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 25 mg/kg

BB

(kontrol +)

Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 50 mg/kg
BB

Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 100 mg/kg
BB

-.62600

2.83400

6.38600

3.38899

3.38899

3.38899

.998

.837

273

-10.3220

-6.8620

-3.3100

9.0700

12.5300

16.0820

Fraksi n-Heksan Metilprednisolon
ekstrak etanol
buah takokak 25

mg/kg BB

(kontrol +)

Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 50 mg/kg
BB

Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 100 mg/kg
BB

.62600

3.46000

7.01200

3.38899

3.38899

3.38899

.998

.740

.205

-9.0700

-6.2360

-2.6840

10.3220

13.1560

16.7080

Fraksi n-Heksan Metilprednisolon
ekstrak etanol
buah takokak 50

mg/kg BB

(kontrol +)

Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 25 mg/kg
BB

-2.83400

-3.46000

3.38899

3.38899

.837

.740

-12.5300

-13.1560

6.8620

6.2360




Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 100 mg/kg
BB

3.55200

3.38899

725

-6.1440
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13.2480

Fraksi n-Heksan
ekstrak etanol
buah takokak
100 mg/kg BB

Metilprednisolon

(kontrol +)

Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 25 mg/kg
BB

Fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah
takokak 50 mg/kg
BB

-6.38600

-7.01200

-3.55200

3.38899

3.38899

3.38899

.273

.205

725

-16.0820

-16.7080

-13.2480

3.3100]

2.6840]

6.1440]




Homogeneous Subsets

dayaantiinflamasi

Tukey HSD?

Subset for alpha

=0.05
kelompokperlakuan 1
Fraksi n-heksana ekstrak 85.9900
etanol buah takokak 100
mg/kg BB
Fraksi n-heksana ekstrak 89.5420
etanol buah takokak 50
mg/kg BB
Metilprednisolon (kontrol +) 92.3760
Fraksi n-heksana ekstrak 93.0020

etanol buah takokak 25
mg/kg BB

Sig.

.205

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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